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ABSTRACT

Entrepreneurship can be a solution to reducing unemployment, this solution starts
by increasing entrepreneurial intentions. This research aims to determine the
influence of entrepreneurship education, internal locus of control, and social
capital on entrepreneurial intentions among undergraduate students at the
Faculty of Economics and Business, Jember University. The population of this
study was 2,537 undergraduate students from the Faculty of Economics and
Business, Jember University using a sampling method. Non probability sampling
for a technic proportionate accidental sampling, a sample of 346 respondents was
obtained using a formula slovin with an error rate of 5%. Data analysis was
carried out using the multiple linear regression method using SPSS 25 tools. The
results of the research show that entrepreneurship education has a significant
effect on entrepreneurial intentions among undergraduate students at the Faculty
of Economics and Business, Jember University, internal locus of control has a
significant effect on entrepreneurial intentions in undergraduate students at the
Faculty of Economics and Business, Jember University, and social capital has a
significant effect on entrepreneurial intentions among undergraduate students at
the Faculty of Economics and Business, Jember University.

Keywords: Entrepreneurship, entrepreneurship education, internal locus of
control, social capital, entrepreneurial intentions.
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RINGKASAN

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Internal Locus Of Control, dan Social
Capital terhadap Intensi Kewirausahaan pada Mahasiswa Program Studi S1
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember; Indicha Nasya Dwi Putri;
78 Halaman; Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember.

Tingkat pengangguran tinggi terbuka dari hasil Sakernas Agustus tahun 2022
di Kabupaten Jember sebesar 4,06%. Pendidikan menjadi indikator penting dalam
mengurangi pengangguran karena pendidikan menjadi sarana untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Solusi dalam mengurangi pengangguran adalah
kewirausahaan. Intensi kewirausahaan dapat muncul dengan pengalaman,
tindakan, dan tujuan agar terwujudnya kewirausahaan. Intensi minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember cenderung rendah,
sedangkan fakultas telah memfasilitasi dengan berbagai program baik yang
berkaitan dengan kurikulum atau kegiatan diluar kampus. Untuk meningkatkan
intensi  kewirausahaan dengan memberikan pembelajaran terkait pendidikan
kewirausahaan, internal locus of control, social capital untuk meningkatkan
intensi mahasiswa dalam berwirausaha.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendidikan
kewirausahaan pendidikan kewirausahaan, internal locus of control, dan social
capital terhadap mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa program studi
S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember sebanyak 2.537 mahasiswa
dengan metode non probability sampling dengan teknik proportionet accidental
sampling dengan sampel sebanyak 346 responden yang didapatkan menggunakan
rumus slovin dengan tarif kesalahan 5%. Jenis data yang digunakan yakni data
kualitatif yang dikuantitatifkan. Sumber data yang digunakan yakni data primer
yang diperoleh dari hasil kuisioner dan wawancara serta data sekunder yang
diperoleh dari buku, literature, situs web resmi instansi, dan e-book. Metode
analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan banruan
aplikasi SPSS 25.

Hasil yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut : 1) pendidikan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa
program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember; 2) Internal
locus of control berpengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember; 3)
social capital berpangruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa
program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

vii



SUMMARY

The influence of entrepreneurship education, internal locus of control, and
social capital on the entrepreneurial intentions of undergraduate students at the
Faculty of Economics and Business, Jember University; Indicha Nasya Dwi
Putri;78 Page; Department of Management, Faculty of Economics and Business,
Jember University.

The open high unemployment rate from the results of the August 2022
Sakernas in Jember Regency was 4.06%. Education is an important indicator in
reducing unemployment because education is a means of improving people's
welfare. The solution to reducing unemployment is entrepreneurship.
Entrepreneurial intentions can emerge with experiences, actions and goals to
realize entrepreneurship. The entrepreneurial interest intentions of students at the
Faculty of Economics and Business, Jember University tend to be low, while the
faculty has facilitated it with various programs either related to the curriculum or
activities outside the campus. To increase entrepreneurial intentions by providing
learning related to entrepreneurship education, internal locus of control, social
capital to increase students' entrepreneurial intentions.

The purpose of this research is to analyze the influence of
entrepreneurship education on entrepreneurship education, internal locus of
control, and social capital towards undergraduate study program students at the
Faculty of Economics and Business, Jember University. The population of this
study was 2,537 undergraduate students from the Faculty of Economics and
Business, Jember University using a sampling method. Non probability sampling
for a technic proportionate accidental sampling, a sample of 346 respondents was
obtained using a formula slovin with an error rate of 5%. The type of data used is
quantitative qualitative data. The data sources used are primary data obtained
from the results of questionnaires and interviews as well as secondary data
obtained from books, literature, official agency websites, and e-books. The data
analysis method used is multiple linear regression analysis with the help of the
SPSS 25 application.

The results obtained from this research are as follows: 1)
entrepreneurship education has a significant effect on the entrepreneurial
intentions of undergraduate students at the Faculty of Economics and Business,
Jember University; 2) Internal locus of control has a significant effect on the
entrepreneurial intentions of undergraduate students at the Faculty of Economics
and Business, Jember University; 3) social capital has a significant impact on the
entrepreneurial intentions of undergraduate students at the Faculty of Economics
and Business, Jember University.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk 279,118,866 juta jiwa
berdasarkan Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia pada Semester 1.
Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur pada wilayah Jember tingkat
pengangguran terbuka (TPT) pada Agustus 2023 sebesar 4,01% turun sebesar
0,05% dari bulan Agustus tahun 2022. Jumlah angkatan kerja berdasarkan
Keadaan Ketenagakerjaan Kabupaten Jember tahun 2022, tingkat pengangguran
tinggi terbuka dari hasil Sakernas Agustus 2022 di Kabupaten Jember sebesar
4,06%. Menurut Dwi Utami & Welly Udjianto (2023) jika pengangguran semakin
tinggi maka akan memicu peningkatan kemiskinan yang dapat menyebabkan
berbagai masalah ekonomi dan sosial.

Pendidikan menjadi indikator penting dalam mengurangi pengangguran yang
ada. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2023) pendidikan
menjadi sarana untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
harapan pendidikan dapat menjadi modal untuk membuka lapangan pekerjaan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, (2022)
menunjukan bahwa tingkat pengangguran pada pendidikan Universitas mengalami
peningkatan pada Agustus 2020 sebesar 5,59%, Agustus 2021 sebesar 3,40%, dan
Agustus 2022 sebesar 4,46%. Data tersebut terjadi kenaikan tingkat pengangguran
dari Agustus tahun 2022 sebesar 1,06% dibandingkan Agustus tahun 2021. Salah
satu solusi untuk mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia yaitu
meningkatkan jumlah wirausaha.

Kewirausahaan menurut Dr. M. Anang & Anita (2020) adalah suatu proses
dalam mengerjakan sesuatu yang baru dengan mengedepankan kreativitas dan
inovasi yang dapat memberikan nilai lebih. Menurut Hermiyanty dan Wandira
Ayu Bertin (2017:1) proses kewirausahaan melibatkan seluruh fungsi tindakan
untuk memanfaatkan peluang untuk mencapai dan menciptakan sesuatu. Untuk

mencapai peluang tersebut maka diperlukan sikap dan perilaku yang dapat



mendukung diri wirausahawan. Seorang wirausahawan harus memiliki pola pikir
yang berorientasi pada masa depan seperti melihat, berpikir, dan mencari
alternatif dalam pemecahan masalah. limu yang perlu dikembangkan dalam
berwirausaha cukup banyak sehingga memerlukan pembelajaran dalam
pengimplementasiannya sehingga memerlukan intensi berwirausaha untuk
menurunkan angka pengangguran lulusan perguruan tinggi.

Intensi kewirausahaan menurut Nursito et al. (2023) dapat sebagai prediksi
terhadap perilaku kewirausahaan yang dapat merangsang proses penting yang
dapat menimbulkan wirausahawan. Intensi kewirausahaan keyakinan seseorang
untuk mendirikan suatu bisnis sebagai sebuah usaha, (Soebandhi, 2019). Menurut
Goling & Marandacan (2023) intensi wirausaha digambarkan sebagai konteks
kewirausahaan yang melibatkan kesungguhan, pengalaman, tindakan, tujuan,
komunikasi, komitmen untuk terwujudnya kewirausahaan. Munculnya intensi
kewirausahaan didasarkan dengan keinginan wirausaha yang digambarkan dengan
melakukan suatu kegiatan dan dapat memunculkan perilaku tertentu. Perilaku
tersebut dapat ditumbuhkan dengan memberikan informasi dan pemahaman
tentang kewirausahaan, serta menanamkan nilai-nilai kewirausahaan seperti
kreativitas, inovasi, dan keberanian mengambil risiko yang dapat dipelajari dalam
pendidikan kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan menurut Lestari & Setiawan (2021) menjadi
sebuah wadah untuk mendapatkan materi teori dasar, pelatihan, dan teknik dalam
berwirusaha. Pendidikan kewirausahaan diterapkan dalam perguruan tinggi dan
pemerintah yang turut andil dalam mendukung program pendidikan
kewirausahaan. Berdasarkan peraturan presiden nomor 2 tahun tentang
pengembangan kewirausahaan nasional. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) membuat program wirausaha merdeka
hal tersebut menjadi upaya untuk terciptanya wirausaha mahasiswa di Indonesia,
dengan adanya program tersebut dapat menciptakan pembelajaran dan praktik
dalam berwirausaha. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Astiana et al. (2022)
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap intensi kewirausahaan. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut,



dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan faktor penting
yang dapat mendukung intensi kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dapat
membantu mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kewirausahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keinginan mereka
untuk menjadi wirausahawan. Artinya mendapat pengetahuan mengenai
kewirausahaan dapat menjadi pilihan karir. Hal tersebut linier dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ibrahim Rauf et al, (2022), Ainur Rizgi et al. (2022),
Sholihah et al. (2023) bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap
intensi kewirausahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi konsep intensi kewiruausahaan
menurut AL-Qadasi & Gongyi (2020) yaitu personality traits yang salah satunya
memuat internal locus of control. Menurut Rotter (1966) yang menemukan
konsep locus of control mendefinisikan menjadi sebuah keyakinan individu
mengenai sejauh mana mereka dapat mengontrol peristiwa yang dapat
mempengaruhi mereka. Individu dengan locus of control percaya bahwa memiliki
kemampuan untuk mengendalikan apa yang terjadi di diri mereka atau terdapat
kemampuan di luar kendali mereka yang dapat mempengaruhi situasi. Konsep
tersebut dikenal dengan internal locus of control dan external locus of control.
Pada penelitian ini terfokus pada internal locus of control karena factor dalam
mempengaruhi intensi kewirausahaan dalam internal locus of control yakni
keyakinan atas control diri dan penilaian diri yang positif. Individu dengan
internal locus of control cenderung lebih termotivasi untuk memulai usaha dan
lebih mungkin untuk mengambil tindakan untuk mewujudkan keinginannya
tersebut. Menurut Naini & Ulfa (2023) bahwa internal locus of control
berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan. Hal tersebut linier dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alshebami (2022), Wang & Huang (2022), Azzahra et al.
(2023) yang menyatakan bahwa internal locus of control berpengaruh terhadap
intensi kewirausahaan.

Menurut Nurhidayani et al., (2021) social network menjadi faktor dalam
meningkatkan dan membangun social capital. Hubungan timbal balik yang

diberikan dalam proses sosial tersebut dapat menjadi interaksi sosial yang dapat



meningkatkan social individu. Pentingnya dalam membangun hubungan sosial ini
dapat membantu dalam meningkatkan tahapan bisnis yang berupa dukungan sosial
dan menambah wawasan bagi para wirausahawan mulai dari memulai bisnis
hingga tahap didirikannya bisnis. Individu dapat menekankan bahwa social
capital dapat menjadi bentuk dukungan terhadap niat seseorang untuk menjadi
wirausaha. Menurut Wibawa et al., (2022) social capital dapat menjadi dukungan
individu untuk membuat usaha baru yang dapat membuat calon wirausaha
mendapatkan sebuah dukungan, pengetahuan, gagasan dari terhubungnya jaringan
sosial. Linier dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahfud et al., (2020) dan
Osei et al., (2022) bahwa social capital berpengaruh terhadap intensi
kewiruasahaan.

Universitas Jember berkontribusi dalam kewirusahaan merdeka, pendidikan
kewirausahaan yang dilaksanakan oleh mahasiswa menjadi fenomena mahasiswa
memiliki ketertarikan dalam berwirausaha. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember memiliki 4 Program Studi Diploma, 4 Program Studi Sarjana,
3 Program Studi Magister, dan 2 Program Studi Doktor. Objek yang diteliti yakni
mahasiswa sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember yakni
Program Studi Manajemen, Akuntansi, Ekonomi Pembangunan, dan Ekonomi
Syariah angkatan 2020-2023 yakni dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
intensi berwirausaha ketika telah lulus. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
sebagai agen perubahan memiliki peran dalam mengembangkan jiwa
kewirausahaan dan niat untuk berwirausaha hal tersebut linier dengan tujuan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk menjadi fakultas yang unggul dalam
pengembangan ekonomi dan binis.

Intensi minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember cenderung rendah, fakultas sebagai civitas akademika telah
memfasilitasi dengan berbagai program baik yang berkaitan dengan kurikulum
atau kegiatan diluar kampus seperti program kewiruasahaan merdeka. Pada awal
semester menjadi mahasiswa baru mata kuliah yang ditempuh berkaitan dengan
bisnis seperti matakuliah pengantar bisnis dan pengantar manajemen. Hal tersebut

sebagai awal pembelajaran terkait pendidikan kewirausahaan. Pendidikan



kewirausahaan menjadi fokus utama untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
untuk berwirausaha, sehingga dapat menunjukan pentingnya pemahahaman dan
keterampilan kewirausahaan dalam membentuk intensi berwirausaha. Akan tetapi,
untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa tidak hanya dengan
pendidikan kewirausahaan. Mahasiswa cenderung kurang yakin dengan sikap
pengendalian diri yang ada dalam diri mahasiswa karena memiliki rasa kurang
siap untuk menghadapi segala macam risiko dan dapat mempengaruhi intensi
untuk berwirausaha dan mahasiswa kurang percaya diri terhadap kemampuannya
dalam berwirausaha. Pengendalian sikap juga berasal dari lingkungan sosial
karena menjadi landasan yang kuat dalam membentuk sikap dan nilai terkait
kewirausahaan. Mahasiswa merasa bahwa belum mengetahui dalam lingkungan
sekitar terkait wirausaha yang berhasil, sehingga munculnya keraguan mahasiswa
dalam berwirasausaha. Tingkat intensi kewirausahaan mahasiswa yang cukup
rendah, harus memberikan upaya intervensi yang tepat untuk mengoptimalkan
peran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam minat di dunia

kewiruasahaan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa

dengan fasilitas yang diberikan oleh universitas dan fakultas untuk mendukung

intensi kewiruasahaan mahasiswa yang rendah. Faktor yang mempengaruhi hal
tersebut adalah pendidikan kewirausahaan, internal locus of control, dan social
capital. Maka dari itu, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan pada mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember?

2. Apakah internal locus of control berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan
pada mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember?

3. Apakah social capital berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan pada
mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Jember?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh Pendidikan kewirausahaan, internal locus of
control, dan social capital terhadap intensi kewirausahaan. Berdasarkan rumusan
masalah yang disebutkan, maka terdapat beberapa tujuan yang diinginkan yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
kewirausahaan pada mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember.

2. Untuk mengetahui pengaruh internal locus of control terhadap intensi
kewirausahaan pada mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember.

3. Untuk mengetahui pengaruh social capital terhadap intensi kewirausahaan
pada mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

Dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat yang dapat
dirasakan, diantaranya:
1. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan dalam pengambilan
keputusan berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan, internal locus of control,
dan social capital terhadap intensi kewirausahaan.
2. Bagi Akademisi dan Peneliti

Menjadi sarana yang bermanfaat, menambah ilmu pengetahuan, dan dapat
dijadikan sebagai wacana atau referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya,
dengan variabel yang sama atau dengan variabel yang lainnya sehingga dapat

mencapai karya yang terus lebih baik.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan sebagai fokus terhadap pengembangan pribadi,

pola pikir, keterampilan dan kemampuan dalam kewirausahaaan (Lackeus,
2015:7). Menurut Dr. M. Anang & Anita (2020:63) pendidikan kewirusahaan
penting karena dapat menjadi dasar untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
pada bisnis. Pendidikan kewirausahaan menurut Hasan (2020) menjadi suatu
proses yang berupa pendidikan dan pelatihan yang bertujuan mempengaruhi
sikap, perilaku, nilai, dan niat individu untuk dapat mewujudkan karirnya sebagai
wirausaha yang nantinya dapat mengembangkan kreativitas, inovasi, dan
pengambilan resiko.

Indikator lain dari pendidikan kewirausahaan menurut Widyawati & Mujiati,
(2021) diukur dengan :

a. Kemampuan pendidikan kewirausahaan menambah ilmu pengetahuan

dalam berwirausaha

b. Antusiasme dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

c. Kesadaran adanya peluang bisnis

d. Meminimalisir risiko dalam berwirausaha

e. Materi Kewirausahaan yang diberikan
2.1.2. Internal Locus of Control

Locus of control menjadi salah satu variabel dari personality traits, bahwa

setiap control yang terbentuk dapat mempengaruhi kepribadian seseorang.
Menurut Rotter (1966) bahwa suatu dimensi kepribadian yang menggambarkan
keyakinan individu tentang sejauh mana ia mengendalikan peristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam hidupnya. Locus of control dibagi menjadi internal (peristiwa
yang terjadi dalam hidup berdasarkan dari tindakan sendiri) dan eksternal
(percaya bahwa peristiwa atau keputusan dalam hidup dikendalilan oleh faktor

lingkungan). Menurut Sumijah (2015) Individu dengan internal locus of control



cenderung lebih termotivasi, mandiri, dan memiliki rencana jangka panjang. Hal
ini dapat membantu mereka untuk mencapai tujuan mereka dan meraih
kesuksesan dalam hidup. Seseorang yang memiliki internal locus of control
percaya bahwa mereka memiliki kendali atas nasib mereka sendiri dan bahwa
hasil dari tindakan mereka ditentukan oleh usaha dan kemampuan mereka sendiri.
Menurut Indarti & Krinstiansen (2003) bahwa takdir atau kebetulan menjadi
cerminan dari rendahnya nilai pada parameter dari locus of control, karena tingkat
pengendalian internal dapat diidentifikasi sebagai salah satu indikator dari internal
locus of control.
Menurut Rotter (1966) indikator yang dapat diukur dari variabel internal

locus of control yaitu :
a. Keyakinan bahwa usaha yang keras akan membuahkan hasil.
b. Keyakinan bahwa Kkeberhasilan dipengaruhi oleh kemampuan dan

keterampilan diri sendiri.
c. Keyakinan bahwa kegagalan dapat diatasi dengan usaha dan kerja keras.
d. Keyakinan bahwa memiliki kontrol atas hidup sendiri.
2.1.3. Social Capital

Social capital menurut Coleman (1988) adalah sumber daya tertentu yang
muncul karena terdapat hubungana antar individu dalam sebuah kelompok sosial,
sehingga social capital ditentukan berdasarkan fungsinya. Sedangkan menurut
Carolis & Patrick (2006) dibandingkan dengan hubungan antar individu, fokus
social capital terdapat pada ikatan sosial eksternal yang menjadi sumber daya
untuk keuntungan pribadi individu. Konteks niat berwirausaha dan faktor penentu
lainnya dapat dipengaruhi oleh social capital yang dapat menjadi nilai pada
kegiatan wirausaha yang dilakukan di lingkungan terdekat dan masyarakat pada
umumnya, (Malebana, 2019). Terjadinya ikatan social capital yang kuat dapat
menghasilkan nilai, keyakinan, atau kepercayaan yang berbeda yang dapat

mendukung persepsi individu.



Indikator yang dapat diukur dari social capital menurut Malebana (2019)
yaitu :
a. Dimensi struktural

Mengacu pada struktur jaringan sosial yang melibatkan terkait jumlah
hubungan dan frekuensi interaksi yang terdiri dari ikatan yang kuat atau lemah.
Ikatan kuat mencakup orang tua, teman dekat, dan tetangga yang dapat
mendorong untuk melakukan kegiatan wirausaha.
b. Dimensi relasional

Mengacu pada sifat hubungan yang telah berkembang di antara anggota
jaringan dengan relasional yang tinggi dianggap dapat dengan mudah bertukar
informasi antar individu serta dapat menggabungkan sumber daya,
mengantisipasi nilai, dan mengembangkan motivasi.
c. Dimensi kognitif

Mengacu pada sumber daya yang memberikan representasi, interpretasi, dan
memberikan makna di antara pihak-pihak. Dimensi ini bertujuan untuk
memfasilitasi makna dan pemahaman bersama dengan memfasilitasi pertukaran
informasi, pembelajaran dan penciptaan pengetahuan yang terjalin dua arah.
2.1.4. Intensi Kewirausahaan

Intensi kewirausahaan adalah niat untuk memulai sebuah bisnis yang

menjadikan niat sebagai langkah awal dalam proses membuat usaha dalam jangka
panjang. Menurut Ajzen (2012) intensi kewirausahaan dalam theory of planned
behavior menjelaskan mengenai perilaku dan intensi dalam berwirausaha yakni
terkait faktor yang membangun dari proses bisnisnya. Intensi merupakan indikasi
seberapa keras seseorang mau berusaha untuk mencoba sesuai dengan yang
dilakukan individu untuk melakukan suatu perilaku.

Indikator dari intensi kewirausahaan menurut Wathanakom et al. (2020)
dapat diukur dengan :
a. Mempertimbangkan untuk mendirikan usaha sendiri dengan menunjukan

bahwa mereka telah memikirkan kemungkinan yang akan terjadi.
b. Bersedia melakukan apa saja untuk menjadi wirausaha dengan menunjukan

adanya motivasi yang tinggi.
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c. Berusaha memulai dan bergerak maju untuk menciptakan usaha sendiri.

d. Bertekad untuk membuat usaha sendiri di masa depan dengan menunjukan
komitmennya untuk menjadi wirusahawan.

e. Berniat memulai bisnis baru suatu hari nanti dengan menunjukan adanya

rencana untuk memulai usaha.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
yang memiliki peran dalam memberikan gambaran sebagai penunjang penelitian
walaupun terdapat perbedaan baik subjek, objek, maupun variabel penelitian.

Disajikan dalam lampiran 2.

2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual digunakan untuk mempermudah dalam mengidentifikasi
fenomena dalam skema yang dapat mengidentifikasi hubungan pada setiap
variabel. Terdapat variabel yang mempengaruhi maupun variabel yang
dipengaruhi.

Kerangka konseptual merujuk pada kajian empiris dan kajian teoritis. Menurut
konsep dari intensi kewirausahaan oleh AL-Qadasi & Gongyi (2020) bahwa
terdapat 4 faktor yaitu demografi, personal, situasi, dan sosial. Linier dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2023) dan Naini & Ulfa (2023)
dan Wibawa et al. (2022). Adapun kerangka konseptual penelitian yang telah di
modifikasi oleh peneliti “Pengaruh Pendidikan kewirausahaan, Internal Locus Of
Control, dan Social Capital Terhadap Intensi kewirausahaan Pada Mahasiswa
Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember Angkatan 2020-2023".

Kerangka konseptual penelitian terdapat pada lampiran 3.

2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara dimana kebenaran atau
faktanya perlu diuji kembali. Hipotesis dilaksanakan berdasarkan pada landasan

teori dan penelitian terdahulu, dengan hipotesis sebagai berikut:
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1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan menurut Jabid et al. (2023) adalah proses
pendidikan yang dapat membantu untuk membantuk pola pikir dan keterampilan
wirausaha. Bahwa pendidikan kewirausahaan yang baik memberikan peluang
yang bagus untuk meningkatkan minat usaha (Hajar & Bakasse, 2023). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astiana et al., (2022),
Arioseno et al., (2023) dan Damanik et al., (2023). Berdasarkan teori dan hasil
penelitian maka dapat menjadi dasar dugaan sementara bahwa :

Hi: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

2. Pengaruh internal locus of control terhadap intensi kewirausahaan

Locus of control terjadi karena adanya keyakinan bahwa setiap kejadian terjadi
karena adanya kendali dalam dirinya sendiri bukan karena faktor keberuntungan
ataupun takdir, (Isma, 2022). Sehingga menurut Naini & Ulfa (2023) pribadi yang
memiliki internal locus of control yang tinggi berasumsi jika usaha yang
dilakukan akan berhasil dan memiliki peluang yang besar terutama dapat
meningkatkan intenti berwirausaha. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wang & Huang (2022), Annisa et al. (2021), dan Alshebami
(2022) bawa internal locus of control berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian maka dapat menjadi dasar
dugaan sementara bahwa :

H,: Internal locus of control berpengaruh signifikan terhadap intensi
kewirausahaan mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember.

3. Pengaruh social capital terhadap intensi kewirausahaan

Social capital menurut Ha et al., (2020) sebagai bentuk totalitas sebagai
sumber daya pendukung dan memberikan potensi maksimal didalamnya karena
didorong oleh jaringan dan hubungan sosial. Menurut Ali & Yousuf, (2019) social
capital memiliki peran yang berpengaruh untuk penentuan karir kewirausahaan
individu melalui role model yang dapat berdampak terhadap intensi berwirausaha.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibawa et al., (2022),
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Osei et al., (2022), dan Mahfud et al., (2020) bahwa social capital berpengaruh
terhadap intensi kewiruasahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian maka dapat
menjadi dasar dugaan sementara bahwa :

Hs: Social capital berpengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan

mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ekspalanatori dan bersifat
kualitatif yang di kuantitatifkan. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier
berganda yang digunakan untuk menguji hubungan sebab akibat dari varibel

bebas dan variabel terikat dengan aplikasi SPSS 25 sebagai alat analisis.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember angkatan 2020-2023 berjumlah 2.537
mahasiswa.

3.2.2 Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non
probabily sampling dengan teknik proportionate accidental sampling. Teknik ini
digunakan ketika anggota populasi tidak homogen dengan tidak memberikan
peluang yang sama bagi anggota populasi. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin terdapat pada lampiran 4.

Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 2537 mahasiswa, dengan
tingkat ketelitian atau toleransi kesalahan sebesar 5%. Penentuan sampel terdapat
pada lampiran 5.

Respon pada sampel penelitian ini berjumlah 346 dengan tarif kesalahan 5%.
Untuk penentuan sampel proporsional pada setiap populasi maka perlu
menghitung ukuran populasi dan proporsi yakni dengan pada lampiran 6 dan

metode teknik pengambilan sampel terdapat pada tabel lampiran 7.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif yang dikuantitatifkan.

Data yang diteliti merupakan data pertanyaan dari responden.

12
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3.3.2 Sumber data

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pada
penelitian ini, data primer didapatkan langsung oleh peneliti melalui penyebaran
kuesioner dan wawancara langsung. Data sekunder pada penelitian ini didapat dari

buku, literatur, situs web resmi instansi, dan studi pustaka.

3.4 Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan pada penelitian ini : variabel bebas atau variabel
independen (X) yaitu pendidikan kewirausahaan (X1), Internal Locus of Control
(X2), dan social capital (X3). Variabel terikat atau variabel dependen () adalah
intensi kewirausahaan ().

3.5 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
3.5.1 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah definisi dari setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian yang secara operasional digunakan. Bagian definisi
operasional memastikan bahwa interpretasi setiap variabel jelas.

a. Pendidikan kewirausahaan (X1)

Pendidikan kewirausahaan adalah pembelajaran terhadap pengembangan
pribadi, pola pikir, keterampilan dan kemampuan dalam berwirausaha agar
mahasiswa Program Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember
mampu merealisasikannya. Indikator penelitian yang digunakan pada penelitian
ini mengacu pada pendapat Widyawati & Mujiati (2021) yaitu :

1) Kualitas mata kuliah Fakultas Ekonomi dan Bisnis menambah ilmu
pengetahuan dalam berwirausaha bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember.

2) Antusiasme mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

3) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember mampu untuk
menganalisis peluang usaha yang ada di sekitarnya.

4) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember berani dalam

mengambil resiko yang akan terjadi pada usahanya.



5)

b.
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Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember tertarik dengan
materi terkait dengan kewirausahaan yang diberikan.
Internal locus of control (X2)

Internal locus of control merupakan cara pandang mahasiswa Program Studi

S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember terhadap penyebab peristiwa

yang terjadi dalam hidupnya berdasarkan dari tindakan yang dikakukan oleh diri

sendiri. Indikator yang digunakan dalam internal locus of control mengacu pada
Rotter (1966) yaitu :

1)

2)

3)

4)

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember memiliki
keyakinan bahwa ketika melakukan sebuah usaha yang keras maka akan
membuahkan hasil.

Keberhasilan yang diperoleh oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan diri
sendiri.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember yakin terhadap
kegagalan yang terjadi dapat diatasi dengan kerja keras.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember yakin bahwa
dirinya sendiri memiliki kontrol atas hidupnya.

Social capital (X3)

Social capital adalah sumber daya yang muncul karena terdapat hubungan

antar individu yang memiliki peran terhadap mahasiswa Program Studi S1

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember yang akan membuat usaha baru

karena terhubungnya jaringan sosial yang dapat menjadi sebuah dukungan,

menambahnya pengetahuan, dan gagasan. Indikator yang digunakan pada

variabel social capital merujuk pada Malebana (2019) yaitu :

1)

Dimensi struktural

a. Keluarga mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember
memberikan dukungan untuk melakukan kegiatan wirausaha.

b. Teman dekat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Jember memberikan dukungan untuk melakukan kegiatan wirausaha.
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2) Dimensi relasional
a. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember
berpartisipasi dalam kegiatan organisasi yang berhubungan dengan

kewirausahaan.

b. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

berpartisipasi dalam komunitas yang berhubungan dengan kewirausahaan
3) Dimensi kognitif

a. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember memiliki

teman untuk bertukar informasi terkait berwirausaha.

b. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember sering

berbagi ide dan gagasan terkait berwirausaha.

c. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis sering mengikuti seminar

terkait kewirausahaan.
d. Intensi kewirausahaan (Y)

Intensi kewirausahaan merupakan keinginan atau niat mahasiswa Program
Studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember untuk memulai
kegiatan berwirausaha yang dilihat dari usaha untuk mencoba membangun
bisnisnya. Indikator yang digunakan dalam intensi kewirausahaan merujuk pada
Wathanakom et al. (2020) yaitu :

1) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Universitas  Jember
mempertimbangkan untuk mendirikan usaha sendiri.

2) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember bersedia untuk
melakukan apa saja untuk menjadi wirausaha.

3) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember memulai untuk
menciptakan usaha sendiri.

4) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiki tekat yang kuat untuk
membuat usaha sendiri di masa depan.

3.5.2 Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert. Menurut Sugiono
(2016:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang yang nantinya akan diukur dan dijabarkan menjadi suatu indikator
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variabel. Kriteria pengukuran yang digunakan untuk menjawab kuisioner yaitu
Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Cukup Setuju (CS)
diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi
skor 1.

3.6 Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Uji Validitas menurut Ghozali (2018:51) digunakan untuk mengukur valid
atau tidaknya suatu kuisioner. Valid atau tidaknya kuisioner ketika pertanyaan
dalam kuisioner sesuai dengan yang di ukur. Dalam penelitian ini uji validitas
yang digunakan adalah korelasi product moment person. Data dikatakan valid
ketika memiliki hubungan linier antara dua variabel Kkontinu, dengan
menggunakan rumus r-tabel dan r-hitung pada lampiran 8.

Syarat minimum agar dianggap dapat memenuhi syarat uji validitas yakni
dengan taraf signifiksi kurang dari 5% atau 0,05. Kriteria penentu valid tidaknya
sebuah data:

JiKa Ihitung > l'abet, Maka menunjukan bahwa dinyatakan valid

JiKa Ihitung < I'abel, Maka menunjukan bahwa dinyatakan tidak valid
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Ghozali (2018:45) digunakan untuk mengukur
konsistensi responden dalam menjawab kuisioner. Semakin tinggi koefisien maka
reliabilitas atau konsistensi jawaban responden akan tinggi. Uji reliabilitas ini
dilakukan pada responden dengan menggunakan pertanyaan yang telah
dinyatakan valid dalam uji validitas. Dalam menguji reliabilitas ini peneliti
menggunakan uji cronbach’s alpha dengan rumus pada lampiran 9.

3.5.2 Uji Normalitas Data

Uji normalitas menurut Ghozali (2018:27) bertujuan untuk mengetahui data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji
normalitas data Kolmogorov-smirnov dengan tingkat signifikansi o sebesar 5%

atau 0,05. Dengan ketentuan hipotesis sebagai berikut :
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a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima karena data
berdistribusi normal.

b. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis ditolak karena data tidak
berdistribusi normal.

Apabila dalam hasil uji normalitas data yang menunjukan data tidak
berdistribusi normal, maka akan dilakukan penghapusan outlier untuk
menormalisasikan data.

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda menurut Sahir (2022:52) adalah metode
analisis yang digunakan untuk memodelkan hubungan dua atau lebih variabel
independen dan satu variabel dependen. Rumus yang digunakan Analisis regresi
linier berganda pada lampiran 10.

3.5.4 Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t atau uji parsial menurut Ghozali (2018:98) untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t dapat
dilakukan dengan membandingkan thiwung dengan twper atau nilai sig < 0,05.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho : thiung < traner Maka tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
Hi @ thiung > taber Maka terdapat secara signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.
3.5.,5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik digunakan untuk memastikan bahwa model regresi linier

berganda akurat dan valid.
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1. Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas menurut Ghozali (2018:107) menguji adanya korelasi
antara variabel independen dalam uji ini variabel yang baik tidak memiliki
korelasi terhadap variabel independennya. Ada atau tidaknya hubungan yang
tinggi antara variabel independen yakni dapat menggunakan metode Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). Nilai yang digunakan untuk
menunjukan multikolonieritas jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka
terdapat ada multikoliniearitas.
2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018:137) untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas dapat dilihat menggunakan uji
Spearman’s Rank Correlation Test, menurut Gujarati & Porter (2013:381) dengan
kriteria nilai thiung > tranel Maka hipotesis diterima atau sig.(2-tailed) < sig 0,05.

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah adalah serangkaian prosedur terkait
gambaran dalam penelitian agar tahapan penelitian terstruktur dengan sistematis
sesuai dengan langkah-langkah penelitian. Kerangka pemecahan masalah dalam
penelitian ini terdapat pada lampiran 11.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Instansi
4.1.1 Profil Universitas Jember
Universatas Jember merupakan institusi pendidikan tinggi yang memiliki
tugas pokok untuk mewujudkan pendidikan tinggi berdasarkan kebudayaan
bangsa dengan mutu ilmiah yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakan untuk mengembangkan kemampuan dan mutu untuk
mewujudkan tujuan nasional. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember
merupakan fakultas yang berwawasan lingkungan dan agroindustri berbasis
teknologi informasi. Seiring berkembangnya sumber daya manusia dan teknologi
yang menuntut manusia untuk serba bisa menjadi alasan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember untuk menjadi pencetak generasi yang berkualitas.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember Universitas Jember memiliki 4
Program Studi Diploma, 4 Program Studi Sarjana, 3 Program Studi Magister, dan
2 Program Studi Doktor.
4.1.2 Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
a. Visi
Menjadi fakultas yang unggul dalam pengembangan ekonomi dan bisnis
berwawasan lingkungan dan agroindustri bertaraf internasional.
b. Misi
1. Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola fakultas yang baik
2. Menyelenggarakan proses pembelajaran berwasasan lingkungan dan
agroindustri di dalam dan luar kampus dengan kurikulum berbasis luaran
dan teknologi informasi
3. Meningkatkan luaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
digunakan dan direkognisi baik secara nasional maupun internasional
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan
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5. Meningkatkan lulusan yang kompeten, kreatif, inovatif, adaptif, dan
berkarakter Pancasila
6. Mengembangkan jejaring kerja sama dengan pemangku kepentingan di
dalam dan luar negeri
7. Mengembangkan atmosfer akademik yang kondusif
4.1.3 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

terdapat pada lampiran 12.

4.2 Deskripsi Karakteristik dan Variabel

Deskripsi statistik data dan variabel digunakan untuk menganalisis data sesuai
dengan data karakteristik responden dalam bentuk deskriptif.
4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Deskripsi  karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan

kuisioner yang telah diisi sebanyak 346 mahasiswa program studi S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Berdasarkan karakteristik responden tahun angkatan pada penelitian ini
dibedakan dari tahun 2023-2020. Data karakteristik responden berdasarkan tahun
angkatan pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Tahun Angkatan Frekuensi Persentase %
2023 47 13,6%
2022 103 29,8%
2021 101 29,2%
2020 95 27,5%
Total 346 100%

Sumber : Lampiran 13, data diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari responden 346 mahasiswa
proporsi responden dengan tahun angkatan tertinggi adalah tahun 2022 dengan
frekuensi 103 responden dengan persentase 29,8%, Disimpulkan bahwa mayoritas
tahun angkatan mahasiswa aktif program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember adalah tahun angkatan 2022. Memasuki fase tahun akhir

perkuliahan, mahasiswa cenderung memiliki intensi kewirausahaan yang tinggi
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karena mendapatkan lebih banyak pengetahuan, pengalaman, jaringan, dan
kepercayaan diri dalam berwirausaha.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Responden berdasarkan umur pada penelitian ini sesuai dengan
umur responden vyaitu umur 18-25 tahun. Data karakteristik responden
berdasarkan umur pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase %

18 2 0,6%

19 52 15,0%

20 115 33,2%

21 89 25,7%

22 70 20,2%

23 14 4,0%

24 3 0,9%

25 1 0,3%
Total 346 100%

Sumber : Lampiran 13, data diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.2 Karakteristik umur dari 346 mahasiswa proporsi
tertinggi pada umur 20 tahun dengan frekuensi 115 atau 33,2%. Disimpulkan
bahwa mayoritas umur mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember yaitu umur 20 tahun. Pada umur ini mahasiswa memiliki
keinginan untuk eksplorasi karir karena mahasiswa lebih mampu dalam
merencanakan dalam waktu jangka panjang, termasuk merencanakan karir sebagai
wirausaha.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibedakan menjadi laki-
laki dan perempuan. Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada
tabel berikut :

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase %
Laki-laki 103 29,8%
Perempuan 243 70,2%
Total 346 100%

Sumber : Lampiran 13, data diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4.3 dari 346 mahasiswa proporsi jenis kelamin yaitu laki-
laki sebanyak 103 responden dengan persentase 29,8% dan perempuan sebanyak

243 responden dengan persentase 70,2%. Sehingga, mahasiswa aktif program
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studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember mayoritas berjenis
kelamin perempuan. Perempuan cenderung lebih di motivasi untuk membuka
bisnis karena ingin berpretasi dan dari segi karakteritik kepribadian perempuan
cenderung memiliki sifat toleransi, flexible, realitis, kreative, dan mempu
berhubungan baik dengan lingkungan masyarakat (Alma, 2013:47).
d. Karakteristik Responden Berdasakan Pernah Berwirausaha atau Tidak
Karakteristik responden berdasarkan pengalaman pernah berwirausaha atau
tidak dibedakan menjadi pernah atau tidak pernah. Data karakteristik responden

berdasarkan pernah berwirausaha atau tidak pada tabel berikut :

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasakan Pernah Berwirausaha atau Tidak

Pernah Berwirusaha atau Tidak Frekuensi Persentase %
Pernah 252 72,8%
Tidak Pernah 94 27,2%
Total 346 100%

Sumber : Lampiran 13, data diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.4 dari 346 mahasiswa dengan pengalaman pernah
berwirauaha atau tidak yaitu pernah bewirausaha sebanyak 252 responden dengan
persentase 72,8% dan tidak pernah berwirausaha sebanyak 94 responden dengan
persentase 27,2%. Sehingga mayoritas mahasiswa aktif program studi S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember pernah berwirausaha. Karakteristik
pernah berwirausaha sebatas pengalaman mahasiswa dalam berwirausaha
sehingga tidak berkelanjutan dan hanya dilakukan untuk kebutuhan pemenuhan
tugas mata kuliah.

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian
a. Deskripsi Variabel Pendidikan Kewirausahaan

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap X,
Pendidikan Kewirausahaan
Frekuensi

lem o5 o, s % CS % TS % STS o Vodus Mean
X1.1 118 341% 127 36,/% 48 13.9% 35 101% 18 520 4 3,84
X12 79 228% 147 425% 74 21,4% 35 10,1% 11 32% 4 3,71
X13 76 220% 124 358% 81 234% 57 165% 8 23% 4 3,58
X14 56 162% 117 33.8% 100 28,9% 59 17,0% 14 40% 4 341
X15 149 431% 124 358% 56 162% 16 46% 1  03% 5 416

Grand Mean X1 3,74
Sumber : Lampiran 14, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4,5 bahwa hasil grand mean dari frekuensi jawaban

responden terhadap penilaian setiap indikator variabel pendidikan kewirausahaan
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(X1) sebesar 3,74 yang artinya mahasiswa merasa pendidikan kewirausahaan
dapat menjadi pembelajaran dalam mengembangkan pola pikir, keterampilan, dan
kemampuan dalam berwirausaha bagi mahasiswa program studi S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Hasil indikator ketertarikan mahasiswa
terhadap materi kewirausahaan yang diberikan (X15) memiliki nilai modus 5 atau
sangat setuju dengan frekuensi 43,1% atau 149 responden. Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa merasa tertarik terhadap materi kewirausahaan yang diberikan.
Sementara indikator lainnya memiliki nilai modus 4 atau setuju, menunjukan
bahwa mahasiswa merasakan pendidikan kewirausahaan menambah pengetahuan
dalam bewirausaha, membuat mahasiswa merasa antusias dalam mengikuti
pembejalaran, mahasiswa memiliki kesadaran akan peluang bisnis, dan
mahasiswa dapat meminimalisir resiko dalam berwirausaha. Secara keseluruhan
respon mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan tersebut memiliki respon
positif untuk menjadi dasar berwirausaha mahasiswa.

b. Deskripsi Variabel Internal Locus of Control

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap X,
Internal Locus of Control
Frekuensi

lem o5 o, s 9% ©S % TS % STS o Modus Mean
X21 154 445% 139 402% 35 101% 13 38% 5 14% 5 422
X22 124 358% 119 344% 61 176% 39 113% 3 09% 5 3903
X23 108 312% 124 358% 77 223% 33 95% 4  12% 4 3.86
X24 128 37.0% 125 361% 67 194% 21 61% 5 14% 5 401
X25 137 396% 151 436% 49 142% 8  23% 1 03% 4 419

Grand Mean X2 4,04
Sumber : Lampiran 14, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa hasil grand mean terhadap penilaian
mahasiswa pada indikator internal locus of control (X;) sebesar 4,04 yang artinya
mahasiswa merasa setiap kontrol yang terbentuk dapat mempengaruhi dirinya
sendiri. Hasil indikator keyakinan bahwa usaha yang keras akan membuahkan
hasil (X21) nilai modus 5 atau sangat setuju yaitu mendapat jawaban terbanyak
sebesar 44,5% atau 154 responden. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa yakin
atas kontrol diri sendiri bahwa usaha keras yang dilakukan mahasiswa saat ini
ketika menempuh perguruan tinggi akan membuahkan hasil untuk masa depannya.
Indikator keberhasilan dipengaruhi oleh kemampuan diri sendiri (Xz2) dan

kegagalan dapat diatasi dengan usaha dan kerja keras (X2.4) memperoleh nilai
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modus 5 atau sangat setuju, menunjukkan bahwa mahasiswa percaya kemampuan
dan usaha keras dapat mengubah kegagalan menjadi keberhasilan. Indikator lain
dengan nilai modus 4 atau setuju, yaitu keterampilan dan kontrol diri, menunjukan
bahwa mahasiswa meyakini keterampilan dalam pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan kontrol diri penting untuk kesuksesan mereka di
masa depan. Dari hasil tersebut menyatakan bahwa internal locus of control
menjadi cara pandang mahasiswa terkait tindakan yang dilakukan oleh diri sendiri
dapat mempengaruhi peristiwa yang terjadi dalam hidupnya yang dapat
memotivasi, meningkatkan kemandirian, dan memiliki rencana jangka panjang.

c. Deskripsi Variabel Social Capital

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap X,
Social Capital

Frekuensi
sS % S % CS % TS % STS 9 Modus Mean
X3.1 151 436% 131 379% 45 130% 14 40% 5  1,4% 5 4,18
X32 99 286% 163 471% 64 185% 15 43% 5  1,4% 4 3,97
X33 65 188% 92 266% 94 272% 71 205% 24  6,9% 3 3,29
X34 49 142% 76  220% 77 223% 92 266% 52 150% 2 2,93
X35 90 260% 167 483% 71 205% 12 35% 6  1,7% 4 3,93
X36 75 217% 132 382% 97 280% 35 101% 7  2,0% 4 3,67
X37 65 188% 110 318% 105 30,3% 51 147% 15 43% 4 3,45
Grand Mean X3 3,63

Sumber : Lampiran 14, data diolah 2024
Berdasarkan tabel 4.7 bahwa hasil grand mean dari frekuensi jawaban

Item

responden pada variabel social capital (X3) dengan nilai 3,63 menunjukan bahwa
social capital memiliki peran bagi hubungan antar individu untuk mendukung
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember. Indikator dukungan keluarga menjadi nilai tertinggi
dengan modus 5 atau sangat setuju sebesar 43,6% atau 151 responden. Hal ini
menunjukan bahwa keluarga sebagai hubungan terdekat dengan mahasiswa selalu
memberikan dukungan terhadap kesuksesan mahasiswa. Indikator relasional
memiliki nilai modus 3 (cukup setuju) dan 2 (tidak setuju) yang menunjukan
bahwa organisasi dan komunitas tidak efektif dalam membangun hubungan tetapi
terdapat 18,8% atau 65 dan 14,2% atau 49 mahasiswa menyatakan bahwa
organisasi dan komunitas efektif dalam membangun jaringan relasional.
Sedangkan, pada indikator kognitif memiliki nilai modus 4 (setuju), menyatakan

bahwa mahasiswa merasa ketika sharing pengetahuan dengan teman, berbagi ide
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dan gagasan, mengikuti seminar menjadi dukungan mahasiswa agar dapat
membangun informasi atau pengetahuan yang terjalin dua arah.
d. Deskripsi Variabel Intensi Kewirausahaan

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Y
Intensi Kewirausaan
Frekuensi
M ss % s % cS % TS % SIS 9 Modus Mean

Y11l 140 405% 128 370% 60 173% 15 43% 3 0,9% 5 4,11

Y12 74 214% 128 37,0% 104 30,1% 36 10,4% 4 1,2% 4 3,67
Y13 75 21,7% 98 283% 87 251% 61 176% 25 7,2% 4 3,40
Y14 172 49,7% 102 295% 55 159% 15 4,3% 2 0,6% 5 4,23

Grand Mean X2 3,85

Sumber : Lampiran 14, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.8 bahwa hasil grand mean dari frekuenasi jawaban
responden pada indikator variabel intensi kewirausahaan (Y) dengan nilai 3,85
menunjukan bahwa intensi kewirausahaan menjadi niat mahasiswa untuk memulai
sebuah bisnis. Indikator bertekad untuk membuat usaha sendiri di masa depan
(Y14) memiliki nilai modus 5 atau sangat setuju sebesar 49,7% atau 172
responden. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa di masa depan
bertekad untuk membuat sebuah bisnis meskipun terdapat 4,3% (tidak setuju) dan
0,6% (sangat tidak setuju). Indikator mempertimbangkan untuk mendirikan usaha
sendiri (Y1) dengan modus 5, mengindikasikan bahwa mahasiswa telah
mempertimbangkan untuk mendirikan usaha sendiri dengan menunjukan bahwa
mereka telah memikirkan kemungkinan yang akan terjadi. Sementara indikator
ketersediaan untuk melakukan apa saja untuk menjadi wirausaha (Y31,) dan
memulai untuk menciptakan usaha sendiri (Yi3) memiliki nilai modus 4,
menunjukan bahwa mahasiswa bersedia untuk melakukan apa saja untuk menjadi
wirausaha dan 98 mahasiswa telah memulai untuk menciptakan usaha sendiri.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki sikap positif
terhadap intensi kewirausahaan, yang tercermin dalam keinginan mereka untuk

memulai kegiatan berwirausaha.



4.3 Analisis Data
4.3.1 Uji Instrumen
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Uji instrumen yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji ini

digunakan untuk mengetahui tingkat validitas alat ukur dalam kuisioner dan

konsistensi responden dalam menjawab sehingga dapat reliable.

a. Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan adalah korelasi product moment person dengan

taraf signifikasi 5% atau 0,05. Indikator yang digunakan dalam kuisioner yakni

dikatakan valid ketika rniwng > rtanel dan nilai sig. (2-tailed) < 0,05.

Adapun rumus mencari rypel S€bagai berikut :

df=n-2
=346-2
= 344 : (0,105)
Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas
Variabel Item r r sig. (2- Level Hasil
Pertanyaan  "tung tabel tailed) Sig. Uji
X1.1 0,713 0,105 0,000 0,05 Valid
. X1.2 0,764 0,105 0,000 0,05 Valid
Kewﬁgﬂg&f}'ﬂ'ﬁ}” x1) X1.3 0737 0105 0,000 0,05 Valid
X1.4 0,744 0,105 0,000 0,05 Valid
X15 0,647 0,105 0,000 0,05 Valid
X2.1 0,711 0,105 0,000 0,05 Valid
internal Locus of X2.2 0,801 0,105 0,000 0,05 Valid
Control (X2) X2.3 0,797 0,105 0,000 0,05 Valid
X2.4 0,609 0,105 0,000 0,05 Valid
X2.5 0,517 0,105 0,000 0,05 Valid
X3.1 0,578 0,105 0,000 0,05 Valid
X3.2 0,607 0,105 0,000 0,05 Valid
X3.3 0,801 0,105 0,000 0,05 Valid
Social Capital (X3) X3.4 0,728 0,105 0,000 0,05 Valid
X3.5 0,709 0,105 0,000 0,05 Valid
X3.6 0,746 0,105 0,000 0,05 Valid
X3.7 0,713 0,105 0,000 0,05 Valid
Y11 0,821 0,105 0,000 0,05 Valid
Intensi Kewirausaan Y1.2 0,815 0,105 0,000 0,05 Valid
) Y1.3 0,846 0,105 0,000 0,05 Valid
Y1.4 0,805 0,105 0,000 0,05 Valid

Sumber : Lampiran 15, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.9 seluruh item pertanyaan pada masing-masing variabel

memiliki nilai signifikan < 0,05 dan rhitung lebih besar dari riape dengan nilai 0,105.

Nilai tersebut menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuisioner dapat

dikatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas

Pengujian dalam uji reliabilitas ini menggunakan uji Cronbach’s Alpha
dengan membandingkan nilai masing-masing variabel dengan ukuran nilai alpha
> 0,60.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabiltas
Standar

Variabel Croncobach Alpha o Keterangan
Reliabilitas
Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,768 0,60 Reliabel
Internal Locus of Control (X2) 0,756 0,60 Reliabel
Social Capital (X3) 0,824 0,60 Reliabel
Intensi Kewirausaan (YY) 0,836 0,60 Reliabel

Sumber : Lampiran 16, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.10 seluruh item pertanyaan pada masing-masing variabel
memiliki Cronbach’s Alpha > 0,60. Pengujian pada setiap pertanyaan dalam
kuisioner dapat dikatakan reliable untuk mengukur konsistensi jawaban dari
responden.
4.3.2 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data yang dilakukan menggunakan Kolmogorov-smirnov

dengan tingkat signifikansi a sebesar 5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusan
ketika Asym. Sig, (2-tailed) > 0,05 maka residual akan terdistribusi secara normal.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas
Asymp. Sig. (2-tailed) Nilai Batas Sig. N Hasil Uji
0,200 0,05 346 Berdistribusi Normal
Sumber : Lampiran 17, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.11 pada uji normalitas yaitu memiliki nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,200 > 0,05. Disimpulkan bahwa dalam uji normalitas data yang diperoleh
berdistribusi normal.
4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai model analisis untuk
mengetahui pentingnya variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 4. 12 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandarized Coefficients Standardized Coefficients

Variabel B Std. Error Beta t S8

Konstanta 1,246 0,826 1,509 0,132
X1 0,237 0,45 0,269 5,210 0,000
X2 0,097 0,49 0,099 1,996 0,047
X3 0,307 0,029 0,475 10,651 0,000

Sumber : Lampiran 18, data diolah 2024
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Berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:
Y =1,246 + 0,237X; + 0,097X; + 0,307X3+ e

Nilai konstanta sebesar 1,246 yang memiliki nilai positif dengan hubungan
searah antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien regresi
dari variabel pendidikan kewirausahaan (X;) sebesar 0,237 dengan hubungan
positif. Nilai koefiesien regresi dari variabel internal locus of control (X;) sebesar
0,097 dengan hubungan positif. Sedangkan untuk nilai koefiesien social capital
(X3) dengan nilai 0,307 dengan hubungan positif. Hasil regresi linier berganda
bahwa variabel pendidikan kewirausahaan, internal locus of control, dan social
capital berhubungan terhadap intensi kewirausahaan.
4.3.4 Uji Hipotesis

Uji t menunjukan pengaruh secara parsial antara masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Parameter dari hipotesis pada uji t ketika
nilai thiwng > tber dan nilai sig < 0,05, maka dapat dikatakan memiliki hubungan
secara parsial.

Adapun rumus mencari tipe Sebagai berikut :

df=n-2
=346 -2
=344 (1,97)
Tabel 4. 13 Hasil Uji t
Variabel thitung tiabel sig. Hasil Uji
X, > Y 5,210 1,97 0,000 HO ditolak
X, —>Y 1,996 1,97 0,047 HO ditolak
X3>Y 10,651 1,97 0,000 HO ditolak

Sumber : Lampiran 19, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.13 hasil dalam uji t bahwa seluruh variabel independen
memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel independen dengan nilai thitung >
tapel dengan nilai tgane Sebesar 1,97 dan nilai sig < 0,05, maka dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan (X) terhadap intensi kewirausahaan ()

Hasil uji pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan (X;) terhadap intensi

kewirausahaan (Y) memiliki nilai thiwng > twber Sebesar 5,210 > 1,97. Hasil uji
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dengan nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, maka hipotesis variabel
pendidikan kewirausahaan (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
kewirausahaan ().

2. Pengaruh internal locus of control (X;) terhadap intensi kewirausahaan ()

Hasil uji pengaruh variabel internal locus of control (X;) terhadap intensi
kewirausahaan (Y) memiliki nilai t thiung > traner Sebesar 1,996 > 1,97. Hasil uji
dengan nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 0,047 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, maka hipotesis variabel
internal locus of control (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
kewirausahaan ().

3. Pengaruh social capital (X3) terhadap intensi kewirausahaan (Y)

Hasil uji pengaruh variabel social capital (X3) terhadap intensi kewirausahaan
(Y) memiliki nilai t thiung > tiaber S€besar 10,651 > 1,97. Hasil uji dengan nilai sig <
0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak dan H, diterima, maka hipotesis variabel social capital (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi kewirausahaan ().

4.3.5 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai VIF Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance (TOL). Nilai yang digunakan untuk menunjukan
multikolonieritas jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi
multikoliniearitas.

Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistic

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,529 1,892 Tidak terjadi multikolonieritas
Internal Locus of Control (X2) 0,575 1,738 Tidak terjadi multikolonieritas
Social Capital (X3) 0,710 1,409 Tidak terjadi multikolonieritas

Sumber : Lampiran 20, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji multikolonieritas pada setiap masing-masinng
variabel independen dengan VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Maka dari hasil
uji tersebut tidak terjadi multikolonieritas antara pendidikan wirausahaan, internal

locus of control, dan social capital.
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b. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari
residual yang pengujiannya menggunakan Spearman’s Rank Correlation Test.
Nilai yang digunakan adalah nilai sig.(2-tailed) < sig 0,05.
Tabel 4. 15 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. (2-tailed) sig Keterangan
Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,770 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas
Internal Locus of Control (X2) 0,917 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas
Social Capital (X3) 0,703 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber : Lampiran 20, data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan
Spearman’s Rank Correlation Test tidak terjadi heterokedastisitas karena nilai

sig.(2-tailed) > sig 0,05 pada variabel indepeden.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

4.4.1 Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan
terhadap mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember

Berdasarkan dari hasil penelitian 4.13 dengan tingkat signifikan 0,05%,
memperoleh hasil sebesar 0,000 yang berarti pendidikan kewirausahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa program
studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Hasil ini menunjukan
bahwa variabel dari indikator pendidikan kewirausahaan seperti kualitas mata
kuliah dapat menambah ilmu pengetahuan dalam berwirausaha, antusiasme dalam
mengikuti  kegiatan pembelajaran, kesadaran adanya peluang bisnis,
meminimalisir risiko dalam berwirausaha, dan materi kewirausahaan yang
diberikan memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan seperti
mempertimbangkan untuk mendirikan usaha sendiri, bersedia melakukan apa saja
untuk menjadi wirausaha, memulai untuk menciptakan usaha sendiri, dan
memiliki tekat yang kuat untuk membuat usaha sendiri di masa depan. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi minat mahasiswa terhadap mata kuliah

kewirausahaan maka semakin tinggi intensi kewirausahaan mahasiswa.
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Hasil penelitian pada kemampuan pendidikan kewirausahaan dapat
menambah ilmu pengetahuan dalam berwirausaha (X;1) sebanyak 37%
menunjukan bahwa mahasiswa setuju terhadap kualitas mata kuliah dapat
menambah pengetahuan dalam berwirausaha. Meningkatnya pengetahuan
mahasiswa dapat mengemabngkan kreativitas, pola pikir, dan kemampuan dalam
berwirausaha. Terdapat 43% mahasiswa merasakan antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran (X; ). Mahasiswa menempuh mata kuliah kewirausahaan
mendapatkan manfaat praktis dan tidak hanya manfaat teoritis saja karena
diharuskan setiap mahasiswanya untuk berwirausaha, membuat mahasiswa
merasakan antusias dalam berwirausaha. Praktik langsung terkait kewirausahaan
dapat menambahkan kesadaran adanya peluang bisnis (X13) sehingga sebanyak
35% mahasiswa dapat melihat peluang bisnis di sekitarnya. Sebanyakan 34%
mahasiswa dapat meminimalisir resiko dalam berwirausaha, hal ini didapat dari
pendidikan kewirausahaan yang diberikan sehingga dapat menjadi pembelajaran
mahasiswa untuk berwirausaha. Sebanyak 43% mahasiswa merasa bahwa
mahasiswa tertarik dengan materi pembelajan terkait kewirausahaan (X ) dengan
memberikan materi secara teoritis dan praktik mahasiswa dapat meningkatkan
pengetahuan, skill, dan pola pikir mahasiswa dalam berwirausaha. Menurut Hajar
& Bakasse (2023) metode pembelajaran dan isi pembelajaran harus dijadikan
acuan dalam pendidikan kewirausahaan. Hasil tersebut dibuktikan dengan 128
responden dari 72% mahasiswa yang memiliki pengalaman pernah berwirausaha,
sebanyak 64 responden umur 20-25 tahun dan berjenis kelamin perempuan
memiliki ketertarikan terhadap materi yang diberikan. tertarik dengan materi.
Disimpulkan bahwa dengan pendidikan kewirausahaan membuat intensi
kewirausahaan mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember tinggi.

Berdasarkan hasil analisis deskripsi variabel pendidikan kewirausahaan
pada tabel 4.5 pada indikator ketertarikan mahasiswa dengan materi terkait
kewirausahaan yang diberikan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,16. Hal
tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa tertarik dengan kewirausahaan

yang diberikan, ketertarikan tersebut membuat intensi kewirausahaan mahasiswa
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tinggi sehingga dapat menambah keyakinan mahasiswa dalam membangun
kewirausahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amaliah et al. (2021), Arioseno et al. (2023), Damanik et al. (2023), Hatammimi
& Rosniawati (2023), Sholihah et al. (2023) menyatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan.

4.4.2 Pengaruh internal locus of control terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

Berdasarkan dari hasil penelitian 4.13 dengan tingkat signifikan 0,05% |,
memperoleh hasil sebesar 0,047 yang berarti internal locus of control berpengaruh
secara signifikan terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa program studi S1
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Hasil ini menunjukan bahwa
variabel dari internal locus of control seperti keyakinan bahwa usaha keras akan
membuahkan hasil, keyakinan bahwa keberhasilan dipengaruhi oleh kemampuan
dan keterampilan, keyakinan bahwa kegagalan dapat diatasi dengan usaha dan
kerja keras, keyakanan bahwa memiliki control atas hidup sendiri memiliki
pengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan seperti mempertimbangkan
untuk mendirikan usaha sendiri, bersedia melakukan apa saja untuk menjadi
wirausaha, memulai untuk menciptakan usaha sendiri, dan memiliki tekat yang
kuat untuk membuat usaha sendiri di masa depan. Hasil ini menunjukan bahwa
semakin baik internal locus of control mahasiswa maka semakin meningkat minat
mahasiswa untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Mayoritas umur mahasiswa
20 - 25 tahun yang telah memasuki masa dewasa awal dan mayoritas berjenis
kelamin perempuan, menunjukan bahwa mahasiswa merasa memiliki kendali atas
nasib dan kemampuan sendiri.

Berdasarkan hasil jawaban responden dari masing-masing indikator dari
internal locus of control menyatakan sangat setuju dan setuju. Mereka
mempercayakan kemampuannya terhadap diri sendiri sehingga akan melakukan
apa saja untuk menjadi wirausaha. Mahasiswa yakin bahwa usaha keras yang
dilakukan akan membuahkan hasil (Xz1), usaha keras tersebut juga dipengaruhi
oleh kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. Sebanyak 35% setuju bahwa

keberhasilan yang mereka dapat berdasarkan dari kemampuan (X;,) dan
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keterampilan (X33) diri sendiri. Untuk meningkatkan hal tersebut, mahasiswa
sadar bahwa memanfaatkan privilege sebagai mahasiswa menjadi bekal untuk
menambah kemampuan dan keterampilan karena menjadi wirausaha harus di
dukung dengan pembelajaran dan pelatihan. Sebanyak 37% mahasiswa yakin
bahwa kegagalan yang terjadi dapat diatasi dengan kerja keras (X,4), ketika
secara sadar bahwa suatu saat dapat mengalami kegagalan maka mahasiswa akan
terus membuat rencana di hidupnya karena menjadi wirausaha tidak lah mudah
atau langsung berhasil. Kontrol diri juga sangat dibutuhkan dalam menjadi
wirausaha, sebanyak 44% mahasiswa merasa memiliki kontrol atas diri mereka
sendiri. Menurut Wang & Huang (2022) ketika memiliki internal locus of control
dapat menunjukan bahwa lebih bersedia dalam menerima tantangan dan secara
aktif dapat mengatasi kesulitan. Ketertarikan mahasiswa dalam menjadi wirausaha
menjadi langkah awal untuk membangun pengalaman terbukti sebanyak 84
responden dari 72% mahasiswa pernah berwirausaha. Mahasiswa menganggap
bahwa kesuksesan yang akan dicapai berdasarkan dari seberapa besar usaha yang
dilakukan saat ini dan menjadikan diri sendiri sebagai tumpuan yang nantinya
akan mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan dari hasil analisis deskripsi variabel internal locus of control
pada tabel 4,6 indikator keyakinan mahasiswa bahwa usaha yang keras akan
membuahkan hasil yang memiliki nilai rata-rata tertinggi sebasar 4,22. Hal
tersebut menunjukan bahwa mahasiswa yakin terhadap usaha keras yang saat ini
dilakukan akan membuahkan hasil, sehingga akan membantu mahasiswa dalam
meningkatkan kepercayaan diri dalam membangun usaha. Kepercayaan terhadap
diri sendiri ini menjadi tekat mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember dalam berwirausaha. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Annisa et al. (2021), Alshebami (2022), Naini &
Ulfa (2023) menyatakan bahwa internal locus of control berpengaruh terhadap
intensi kewirausahaan.

4.4.3 Pengaruh social capital terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa
program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember
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Berdasarkan dari hasil penelitian 4.13 dengan tingkat signifikan 0,05%,
memperoleh hasil sebesar 0,000 yang berarti social capital berpengaruh secara
signifikan terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa program studi S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Hasil ini menunjukan bahwa indikator
dari social capital seperti dimensi struktural, dimenasi relasional, dan dimensi
kognitif memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan seperti
mempertimbangkan untuk mendirikan usaha sendiri, bersedia melakukan apa saja
untuk menjadi wirausaha, memulai untuk menciptakan usaha sendiri, dan
memiliki tekat yang kuat untuk membuat usaha sendiri di masa depan. Hasil ini
menunjukan bahwa semakin baik social capital mahasiswa maka semakin tinggi
intensi mahasiswa dalam berwirausaha. Mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan dan ber umur 20-25 tahun yang memiliki jiwa untuk membangun
relasi untuk mempersiapkan rencana berwirausaha di masa depan. Menurut
Hassan et al. (2022) mahasiswa memilih alternatif untuk mempertimbangkan dan
mendorong untuk menambah pengalaman yang didapatkan dalam menjaring
jejaringan dalam bersosial.

Hasil penelitian pada social capital dalam dalam indikator dimensi
struktural dari hasil responden bahwa keluarga dan teman sebagai orang terdekat
dari mahasiswa memberikan dukungan untuk menjadi wirausaha. Sebanyak 44%
mahasiswa mendapat dukungan dari orang tua untuk menjadi wirausaha (Xs;).
Keluarga memberikan dukungan berupa finansial dan dukungan mental untuk
membuat anaknya menjadi wirausaha. Beberapa mahasiswa memiliki latar
belakang keluarga pebisnis sehingga berkeinginan anaknya meneruskan bisnis
dari keluarga, namun terdapat juga mahasiswa yang memiliki keinginan tersendiri
untuk menjadi wirasausaha. Selain orang tua, sebanyak 47% mahasiswa memiliki
teman dekat yang memberikan dukungan mahasiswa untuk berwirausaha (Xs>),
sehingga keinginan berwirausaha muncul karena pengaruh teman dekat. Ketika
teman dekat mendukung penuh dan juga memiliki usaha maka menjadi motivasi
untuk mereka. Selain dimensi struktural indikator lain yaitu dimensi relasional,
dari hasil responden pada dimensi relasional organisasi menjadi faktor intensi

mahasiswa (X3 3). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember memiliki Unit
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Kegiatan Mahasiswa (UKM) Kelompok Studi Kewirausahaan Mahasiswa
(KSKM), organisasi tersebut menjadi wadah untuk mahasiswa yang memiliki
minat dalam berwirausaha, terbukti sebanyak 27% mahasiswa berpartisipasi
dalam organisasi. Mahasiswa berpartisipasi dalam komunitas yang berhubungan
dengan kewirausahaan (Xs4), sebanyak 22% mahasiswa berpartisipasi dalam
komunitas kewirausahaan yang menunjukan bahwa komunitas mempengaruhi
hubungan dalam intensi bewirausaha. Selain itu, dimensi kognitif menjadi
indikator dalam social capital bahwa memiliki teman untuk bertukar informasi
terkait kewirausahaan dapat meningkatkan intensi wirausaha mahasiswa ((Xss)
karena memerlukan teman untuk bertukar pikiran terkait rencana dan informasi
mengenai kewirausahaan. Mahasiswa sering berbagi ide dan gagasan terkait
wirausaha (Xzg) di platform media sosial seperti instagram dan linkedin atau
hanya sekedar sharing dengan teman dekat. Selain itu, mahasiswa sering
mengikuti seminar terkait kewirausahaan untuk menambah pengetahuan terkait
kewirausahaan (Xs7) karena saat ini telah banyak yang memfasilitasi dengan
mengadakan seminar gratis terkait kewirausahaan. Maka, semakin luas jangkauan
individu terhadap sebuah kelompok dapat membuat social capital mahasiswa
semakin tinggi yang outputnya akan mendukung intensitas mahasiswa dalam
berwirausaha.

Berdasarkan dari hasil analisis deskripsi variabel social capital pada tabel
4.7 indikator keluarga memberikan dukungan untuk melakukan kewirausahaan
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,16. Hal ini menunjukan bahwa dukungan
sosial yang penuh oleh maahasiswa yaitu pada dimensi struktural khususnya pada
keluarga. Keterlibatan keluarga sebagai dimensi struktural dalam social capital
dapat menjadi dorongan mahasiswa dalam intensitas berwirausaha. Menunjukan
bahwa social capital mempengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa program
studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahfud et al. (2020), Wibawa et al.
(2022), Osei et al. (2022) menyatakan bahwa social capital berpengaruh terhadap

intensi kewirausahaan.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
kewirausahaan mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember. Maka, semakin baik pendidikan kewirausahaan yang
didapat oleh mahasiswa semakin tinggi intensi kewirausahaan mahasiswa
dalam berwirausaha.

2. Terdapat pengaruh signifikan internal locus of control terhadap intensi
kewirausahaan mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember. Maka, semakin baik penerapan internal locus of control
maka semakin tinggi intensi kewirausahaan mahasiswa dalam berwirausaha.

3. Terdapat pengaruh signifikan social capital terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember. Maka, semakin luas hubungan antar individu terhadap sebuah

kelompok sosial maka semakin tinggi intensi kewirausahaan mahasiswa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian menunjukan bahwa pendidikan
kewirausahaan, internal locus of control, dan social capital berpengaruh secara
signifikan terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa program studi S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember, berikut beberapa saran yang dapat
diajukan :
5.2.1 Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember
a. Pendidikan kewirausahaan

Bekerjasama antara dosen pengampu dengan praktisi dalam mengintegrasikan
pola pembelajaran pada mata kuliah yang berkaitan dengan kewirausahaan,

sehingga pembelajaran yang akan diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah

34



35

kewirausahaan diharapkan dapat maksimal. Contohnya, dengan memberikan
penugasan praktik langsung dari pengimplementasian proposal dan business
modal canvas yang telah dibuat oleh mahasiswa. Penugasan tersebut dapat
mendorong mahasiswa dalam berwirausaha dengan melihat peluang dan
mengambil risiko yang akan terjadi pada bisnisnya. Adanya pemaksimalan pola
pembelajaran mahasiswa dapat memberikan manfaat teorits dan manfaat praktis.
b. Internal locus of control

Mengintregasikan kesempatan pembelajaran mahasiswa dalam bentuk
memberikan pengalaman langsung dengan magang dan practical training.
Contohnya dengan bekerja sama dengan perusahaan yang berbasis bisnis karena
lebih banyak Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjalin kerja sama dengan instansi
pemerintahan, sehingga dapat memperluas program magang dengan bekerja sama
dengan perusahaan yang berbasis bisnis. Oleh karena itu, mahasiswa dapat
mendapatkan pengalaman dengan mempelajari secara langsung terkait bisnis
karena ketika terlibat langsung dalam proses bisnis berbeda dengan teori. Hal
tersebut dapat mengembangkan keterampilan dan kemampuan dalam bisnis yang
menjadi salah satu indikator dalam internal locus of control.
c. Social Capital

Aktivasi laboratorium kewirausahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember, sehingga dengan aktifnya laboratorium kewirausahaan dapat
menjadi wadah untuk menciptakan peluangan dalam menjalin hubungan dan
berinteraksi dengan pebisnis. Contohnya ketika laboratorium mulai aktif
diadakannya kolaborasi dengan badan professional, mengadakan acara
networking, workshop pengembangan professional, dan membuat acara yang
dapat mendorong kewirausahaan mahasiswa
5.2.2 Bagi Akademisi dan peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dan menjadi acuan pembelajaran terkait variabel
pendidikan kewirausahaan, internal locus of control, social capital, dan intens
kewirausahaan. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan model penelitian yang
lebih kompleks dan memperhatikan variabel lain yang relevan dengan kondisi

lapangan.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah perlunya penyesuaian dalam
penentuan metode yang tepat dalam pengambilan sampel agar sesuai dengan
kondisi lapangan dan variabel yang digunakan. Metode yang digunakan
sebelumnya kurang tepat dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode probability sampling dengan teknik proportionate stratified
random sampling. Sehingga, metode yang digunakan peneliti yaitu non

probability sampling dengan teknik proportionate accidental sampling.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Kepada, Yth. Saudara/i Responden
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat
menyelesaikan Pendidikan pada Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Jember, untuk itu saya memohon kepada responden
bersedia untuk berkenan menjawab pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan
dengan informasi penelitian saya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menguji “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Internal Locus of Control,
Social Capital terhadap Intensi Kewirausahaan Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember”.

Informasi yang saudara/i berikan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian ini saja. Saya menjamin keamanan identitas pribadi dan jawaban
saudara/i. Atas kesediaan saudara/i dalam berpartisipasi meluangkan waktu untuk

mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Indicha Nasya Dwi Putri
NIM. 200810201145
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IDENTITAS RESPONDEN
Nomor responden e (diisi oleh peneliti)
Nama
Program Studi
Tahun Angkatan
Umur
Jenis kelamin (centang salah satu):
71 Laki-laki
"1 Perempuan
Pernah berwirausaha atau tidak (centang salah satu):
1 Pernah
71 Tidak Pernah

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Pernyataan-pernyataan berikut ini mohon diisi dengan jujur dan sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Berilah tanda check list V ) pada salah satu jawaban pada setiap pernyataan
yang telah disediakan. Terdapat lima (5) pilihan jawaban pernyataan yang
mana sebagai berikut :

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)
3. Cukup Setuju (CS)
4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)



Daftar Pertanyaan:

a.

Pendidikan Kewirausahaan
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NO

Pertanyaan

STS

TS

CS

SS

Kualitas mata kuliah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis menambah ilmu pengetahuan saya

dalam berwirausaha

Saya merasakan dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran

Saya mampu mampu untuk menganalisis

peluang usaha yang ada di sekitar

Saya berani dalam mengambil resiko yang

akan terjadi pada usaha

Saya tertarik dengan materi yang berkaitan

dengan kewirausahaan

b.

Internal Locus of Control

No

Pertanyaan

STS

TS

CS

SS

Saya memiliki keyakinan bahwa ketika
melakukan sebuah usaha yang keras maka
akan membuahkan hasil.

Keberhasilan yang saya dapat dipengaruhi

oleh kemampuan diri sendiri.

Keberhasilan yang saya dapat dipengaruhi
oleh keterampilan diri sendiri.

Saya yakin terhadap kegagalan yang terjadi

dapat diatasi dengan kerja keras.

Saya yakin bahwa saya memiliki kontrol

atas diri sendiri
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c. Social Capital
STS| TS | CS SS
No Pertanyaan
1 2 3 5
1 | Keluarga saya memberikan dukungan
untuk melakukan kegiatan wirausaha
2 | Teman dekat saya memberikan dukungan
untuk melakukan kegiatan wirausaha.
3 | Saya berpartisipasi dalam kegiatan
organisasi yang berhubungan dengan
kewirausahaan
4 | Saya berpartisipasi dalam komunitas yang
berhubungan dengan kewirausahaan
5 | Saya memiliki teman untuk bertukar
informasi terkait berwirausaha.
6 | Saya sering berbagi ide dan gagasan terkait
berwirausaha.
7 | Saya sering mengikuti seminar terkait
kewirausahaan.
d. Intensi Kewirausahaan
No Pertanyaan SIS | T5 | €S SS
4 1 | 2 | 3 5
Saya mempertimbangkan untuk
1 - -
mendirikan usaha sendiri
o | Saya bersedia untuk melakukan apa saja
untuk menjadi wirausaha
3 Saya telah memulai untuk menciptakan
usaha sendiri
4 | Saya memiki tekat yang kuat untuk

membuat usaha sendiri di masa depan
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Lampiran 2. Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu

NO  Nama Peneliti Variabel Metode Hasil (Kesimpulan)
(tahun) Penelitian Analisis

1, Tuatul Mahfuda, Social capital SEM Analysis Social capital, entrepreneurial
Mochamad Bruri (X1), orientation berpengaruh terhadap
Triyono, Putu Entrepreneurial entrepreneurial intention. Social
Sudira, Yogiana orientation (X2), capital dan entrepreneurial
Mulyani (2020)  Entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap

intention ), entrepreneurial intention melalui
Psychological psychological capital.
capital (2)

2. Dewi Niki Dukungan Regresi Dukungan keluarga dan internal
Annisa, Fatwa keluarga (X1), locus of control berpengaruh
Tentama, internal locus of secara  signifikan  terhadap
Khoiruddin control (X2), intensi kewirausahaan.

Bashori (2021) intensi
kewirausahaan
(Y)

3. Rizki Amaliah, Pendidikan Descriptive Pendidikan kewirausaan,
Kardoyo, kewirausahaan analysis dan personality, motivasi, lingkungan
Rusdarti (2021)  (X1), personality path analysis keluarga, berpengaruh positif dan

(X2), Motivasi signifikan  terhadap  intensi
(X3), kewirausahaan. Pendidikan
Lingkungan kewirausaan, personality,
keluarga  (X4), motivasi, lingkungan Kkeluarga,
Intensi melalui self afficacy berpengaruh
kewirausahaan positif dan signifikan terhadap
(Y), Self Efficacy intensi kewirausahaan

(2)

4. Ali Saleh  Self afficacy PLS-SEM.  Self afficacy dan internal locus of
Alshebami (X1), Internal control  berpengaruh terhadap
(2022) locus of control intensi kewirausahaan.

(X2), Intensi Entrepreneurial resilience
kewirausahaan memoderasi self afficacy
(Y), terhadap intensi kewirausahaan.
Entrepreneurial

resilience (2)

5. | Kadek Surya Social capital Regresi linier Social capital berpengaruh positif
Wibawa, | Ketut (X1), Self- berganda signifikan terhadap
Merta, | Made afficacy (X2), Entrepreneurial Intention. Self-
Anom Arya Entrepreneurial Efficacy berpengaruh  positif
Pering (2022) intention (Y) signifikan terhadap

Entrepreneurial Intention.

6. Charles Family business Regresi  linier Family business dan social

Dwumfour Osei, (X1), Social berganda capital berpangaruh terhadap
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Nicholas  Kofi capital (X2), entrepreneurial intention.
Niti, Medina entrepreneurial

Garcia-Castro intention (Y)

(2022)

7. Renne Maulana Pendidikan Exploratory Pendidikan kewirausahaan
Arioseno, Hendy kewirausahaan Research berpengaruh signifikan terhadap
Tannady, Elissa (X), Intensi intensi kewirausahaan.
Dwi Lestari kewirausahaan Pendidikan kewirausahaan
(2023) (Y), Human berpengaruh  terhadap human

Capital (2) capital. Human capital tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap intensi kewirausahaan.
Human capital tidak memediasi
hubungan antara  pendidikan
kewirausahaan terhadap intensi
kewirausahaan.

8. Thymoti B.A Pendidikan Path Analyst Pendidikan kewirausahaan dan
Damanik, James kewirausahaan peer influence berengaruh positif
D.D Massie, (X1), terhadap intensi kewirausahaan.
Merinda  H.Ch Peer influence Pendidikan kewirausahaan tidak
Pandowo (2023) (X2), Intensi berpengaruh  positif  terhadap

kewirausahaan ententrepreneurial characteristic.

(Y), Peer influence  berpengaruh

Entrepreneurial positif terhadap entrepreneurial

characteristic characteristic.  Entrepreneurial

(2). characteristic berpengaruh
positif terhadap intensi
kewirausahaan. Pendidikan
kewirausahaan melalui
entrepreneurial  characteristic
tidak  berpengaruh  terhadap
intensi  kewirausahaan.  Peer
influence melalui entrepreneurial
characteristic memiliki pengaruh
terhadap intensi kewirausahaan.

9. Jurry Entrepreneur SEM Model Entrepeneur education dan self
Hatammimi, Education  (X), afficacy berpengaruh positif dan
Devi Rosniawati Intensi signifikan  terhadap intensi
(2023) kewirausahaan kewirausahaan, entrepreneur

(Y), Self Efficacy education berpengaruh positif

2 dan signifikan terhadap self
efficacy, self efficacy memediasi
entrepreneur education terhadap
intensi kewirausahaan.

10.  Khalifah Pendidikan Partial Least Pendidikan kewirausahaan,
Sholihah, Agus kewirausahaan Squares entrepreneurial knowledge,
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Wibowo, (X1),
Karunia Dianta Entrepreneurial
(2023) knowledge (X2),

Entrepreneurial
inspiration (X3),
Intensi
kewirausahaan

(Y)

entrepreneurial inspiration
berpangaruh signifikan terhadap
intensi kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap
terhadap entrepreneurial
knowledge. Entrepreneurial
knowledge berpengaruh
signifikan terhadap
entrepreneurial inspiration.
Pendidikan kewirausahaan

berpengaruh signifikan terhadap
intensi  kewirausahaan melalui
entrepreneurial knowledge dan
intensi kewirausahaan.

11.

Irma
Putri

Kamalia (2023)

Nur Naini, Internal Locus Analisis regresi
linier berganda

Ulfa Of Control (X1),
Environment
(X2), Pendidikan
Kewirausahaan

(X3), Minat
Berwirausaha
(Y)

Internal locus of control dan
pendidikan kewirausahaan
berpengaruh  terhadap  minat
berwirausaha, sedangkan
environment tidak berpengaruh
terhadap minat berwirausaha.

Sumber : Arioseno et al. (2023); Damanik et al. (2023); Hatammimi &
Rosniawati (2023); Sholihah et al. (2023); Naini & Ulfa (2023); Alshebami
(2022),Wibawa et al. (2022), Osei et al. (2022), Annisa et al. (2021), Amaliah et

al. (2021), Mahfud et al. (2020)
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Lampiran 3. Gambar Kerangka Konsep Penelitian

Pendidikan
Kewirausahaan

Internal Locus of
Control

Intensi Kewirausahaan

Social Capital

Lampiran 4. Rumus Slovin

T 1+N.e?
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Presentase kelonggaran ketelitian karena kesalah sampel yang masih dapat di
toleransi
Lampiran 5. Perhitungan penentuan sampel
L 2537
1+ 2537(5%)?
o 2537
1+ 2537(0.0025)
2537
1+ 6,34
n = 345,5

Lampiran 6. Rumus Penentuan Sampel Proporsional

populasi mahasiswa prodi

B umlah I keseluruh
jumlah populasi keseluruhan 24 SAMPEL KeSETUTUnRAn
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Lampiran 7. Tabel Pengambilan Sampel
Tabel 7.2.2 Pengambilan Sampel

No  Jumlah Mahasiswa Sampel
Setiap Prodi
. 897
1  Manajemen 2537x346 =122
; 743
2  Akuntansi 2537x346 =101
3  Ekonomi 525 2346 = 72
Pembangunan 2537
4 Ekonomi Syariah 372
onomi Syaria Sg7 X346 = 51
Jumlah 346

Data diolah, 2024
Lampiran 8. Rumus Uji Validitas
a. Rumus menghitung r tabel
df=n-2

Keterangan:

df : degree of freedom

n : jumlah responden
b. Rumus menghitung t tabel

n(ZXY) + (ZXTY)
b JNZX2 — (ZX)2(NZY2 — (ZY)?

Keterangan :

r : koefisien korelasi

n : banyaknya subjek

X : skor tiap butir soal atau item
Y : skor total seluruh soal



Lampiran 9. Uji Reliabilitas
k PAY)

1 = (ﬁ)(l - S_r)
Keterangan :
ri11: nilai reliabilitas
Kk : jumlah item
>'Si:jumlah varian skor tiap-tiap item
St : varian total
Lampiran 10. Rumus Analisis Regresi Linier Berganda
Y =a+DblX1+hb2X2 + b3X3+e
Keterangan :
Y : Intensi kewirausahaan
a : konstanta
b : koefisien regresi
X1 : Pendidikan kewirausahaan
X2 : Internal locus of control
X3 : Social capital

e : error (kesalahan)
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Lampiran 11. Kerangka Pemecahan Masalah

Wawancara

Pengumpulan Data

Uji Normalitas Data

Analisis Regresi Linier Berganda

Tidak

Uji Hipotesis

Perbaikan

Melanggar

Uji Asumsi Klasik

Tidak Melanggar

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Berhenti
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Lampiran 12. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

__-

T R —
BIDANG AKADEMIK BIDANG UMUM DAN KEUANGAN BIDANG KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI
¥ BAGIAN
B TATA USAHA

STRU KTUR KASUBBAG KASUI'!E!K_‘:. KASUBBAG

AKADEMIK UMUM DAN KEUANGAN DAN

ORGAN |SAS| KEMAHASISWAAN, BARANG MILIK KEPEGAWAAN
DAN ALUMNI NEGARA

i = === -
LAB, FAKULTAS JURUSAN ILMU EKONOMI JURUSAN MANAJEMEN JURUSAN AKUNTANSI

LAB. KOMPUTASI - KETUA SR 5 KETUA
LAB. PERBANKAN > SEKRETARIS ZAN SEXRBT /Y > SEKRETARIS
8. »  PRODIDOKTORILMU EXONOMI »  PRODIDOKTORILMU »  PRODIMAGISTER
KEWIRAUSAHAAN »  PRODIMAGISTER ILMU EKONOMI MANAJEMEN AKUNTANSI
A AR »  PRODISARJANA EKONOMI »  PRODIMAGISTER MANAJEMEN >  PRODISARIANA
T R ONOMAA PEARANOUNA »  PRODISARJANA MANAJEMEN inrpssies
LAB PPA »  PRODISARJANA EKONOMI >  PRODIDIMANAJEMEN »  PRODID3AKUNTANSI
L8 SYARUAH PERUSAHAMN
KESERRETARAT AN PRODI D3 ADMINISTRASI

KEUANGAN

PRODI D3 KESEKRETARIATAN

DOSEN EXONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS JEMBER

Lampiran 13. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden

Variabel Penelitian

No Pendidikan Kewirausahaan X Internal Locus of Control

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X15 | TX1 | X2.1 | X2.2 | X23 | X2.4 | X25 | TX2
1 5 5 5 5 4 24 4 5 5 4 5 23
2 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 5 23
3 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 5 25
4 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20
5 5 5 5 4 4 23 5 4 5 4 4 22
6 4 4 3 5 5 21 5 2 3 4 5 19
7 3 4 5 3 5 20 5 4 4 5 4 22
8 3 3 4 4 5 19 5 3 3 4 4 19
9 5 5 5 4 5 24 5 4 4 4 5 22
10 4 4 4 3 3 18 3 5 5 5 5 23
11 5 4 4 5 4 22 5 4 5 5 5 24
12 4 3 4 3 2 16 3 3 4 4 3 17
13 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 5 25
14 3 4 5 3 3 18 2 4 4 3 5 18
15 3 3 2 2 3 13 3 3 3 5 2 16
16 4 3 3 4 4 18 3 4 4 3 5 19
17 5 4 4 4 5 22 5 5 4 5 4 23
18 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20
19 5 4 4 3 3 19 3 4 4 3 4 18
20 5 5 3 5 5 23 5 5 5 5 5 25
21 4 3 4 3 5 19 5 4 4 2 4 19
22 3 4 4 4 5 20 5 4 4 4 4 21
23 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 4 24
24 4 4 5 5 5 23 5 3 4 5 5 22
25 5 4 4 3 5 21 5 3 4 3 4 19
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312 5 4 3 2 4 2 3 23 5 3 2 4 14
313 4 3 2 2 3 2 2 18 4 2 1 3 10
314 5 5 4 1 5 5 5 30 5 4 5 5 19
315 5 3 2 2 4 4 3 23 4 4 2 4 14
316 1 1 2 2 4 3 2 15 4 2 2 2 10
317 2 1 2 3 1 4 2 15 3 2 3 4 12
318 5 5 3 3 5 5 5 31 5 5 4 5 19
319 4 2 4 3 4 2 4 23 4 4 4 5 17
320 4 3 2 1 4 2 4 20 4 3 3 4 14
321 3 4 2 1 3 3 4 20 4 3 1 3 11
322 3 3 2 3 3 2 1 17 4 3 2 4 13
323 4 4 3 2 4 3 4 24 1 3 2 3 9

324 4 4 3 2 4 3 3 23 3 4 2 4 13
325 4 4 2 1 4 4 4 23 4 3 1 4 12
326 4 4 3 2 3 4 4 24 3 2 1 3 9

327 5 4 3 2 3 2 2 21 2 3 2 2 9

328 5 4 5 4 4 5 5 32 4 3 4 3 14
329 5 4 2 2 5 4 2 24 3 2 2 3 10
330 4 3 2 2 3 3 3 20 3 2 3 3 11
331 3 4 2 1 4 3 2 19 3 2 3 3 11
332 5 5 3 2 3 4 3 25 5 3 2 4 14
333 4 4 2 2 4 3 3 22 2 3 2 3 10
334 3 3 1 1 3 2 1 14 4 2 3 3 12
335 5 5 4 2 5 5 4 30 5 5 5 5 20
336 5 3 2 2 4 2 2 20 3 4 3 4 14
337 5 5 3 3 4 5 5 30 5 5 4 5 19
338 5 5 4 4 5 5 4 32 5 4 5 5 19
339 5 4 4 4 3 3 1 24 3 5 3 4 15
340 4 4 3 3 2 2 2 20 3 3 2 3 11
341 5 5 4 3 4 3 4 28 5 3 3 4 15
342 3 4 3 3 4 4 3 24 5 3 4 4 16
343 4 4 1 1 3 3 3 19 3 2 3 2 10
344 5 5 2 1 4 3 3 23 4 2 2 4 12
345 2 3 3 2 4 4 3 21 3 2 4 3 12
346 5 4 4 3 5 3 4 28 4 4 3 5 16

Lampiran 14. Deskripsi variabel Responden

a. Pendidikan Kewirausahaan (X1)

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat tidak setuju 18 5.2 5.2 5.2

Tidak setuju 35 10.1 10.1 15.3

Cukup setuju 48 13.9 13.9 29.2

Setuju 127 36.7 36.7 65.9

Sangat setuju 118 34.1 34.1 100.0

Total 346 100.0 100.0
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X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 11 3.2 3.2 3.2
Tidak setuju 35 10.1 10.1 13.3
Cukup setuju 74 21.4 21.4 34.7
Setuju 147 42.5 42.5 77.2
Sangat setuju 79 22.8 22.8 100.0
Total 346 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 8 2.3 2.3 2.3
Tidak setuju 57 16.5 16.5 18.8
Cukup setuju 81 23.4 23.4 42.2
Setuju 124 35.8 35.8 78.0
Sangat setuju 76 22.0 22.0 100.0
Total 346 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 14 4.0 4.0 4.0
Tidak setuju 59 17.1 17.1 21.1
Cukup setuju 100 28.9 28.9 50.0
Setuju 117 33.8 33.8 83.8
Sangat setuju 56 16.2 16.2 100.0
Total 346 100.0 100.0




X1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 1 .3 .3 .3
Tidak setuju 16 4.6 4.6 4.9
Cukup setuju 56 16.2 16.2 21.1
Setuju 124 35.8 35.8 56.9
Sangat setuju 149 43.1 43.1 100.0
Total 346 100.0 100.0
b. Internal Locus of Control (X;)
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 1.4 1.4 1.4
Tidak setuju 13 3.8 3.8 5.2
Cukup setuju 35 10.1 10.1 15.3
Setuju 139 40.2 40.2 55.5
Sangat setuju 154 44.5 44.5 100.0
Total 346 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 3 .9 .9 9
Tidak setuju 39 11.3 11.3 12.1
Cukup setuju 61 17.6 17.6 29.8
Setuju 119 34.4 344 64.2
Sangat setuju 124 35.8 35.8 100.0
Total 346 100.0 100.0




X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 4 1.2 1.2 1.2
Tidak setuju 33 9.5 9.5 10.7
Cukup setuju 77 22.3 22.3 32.9
Setuju 124 35.8 35.8 68.8
Sangat setuju 108 31.2 31.2 100.0
Total 346 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 1.4 1.4 1.4
Tidak setuju 21 6.1 6.1 7.5
Cukup setuju 67 194 194 26.9
Setuju 125 36.1 36.1 63.0
Sangat setuju 128 37.0 37.0 100.0
Total 346 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 1 .3 3 .3
Tidak setuju 8 2.3 2.3 2.6
Cukup setuju 49 14.2 14.2 16.8
Setuju 151 43.6 43.6 60.4
Sangat setuju 137 39.6 39.6 100.0
Total 346 100.0 100.0




c. Social Capital (X3)

X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 1.4 1.4 1.4
Tidak setuju 14 4.0 4.0 5.5
Cukup setuju 45 13.0 13.0 18.5
Setuju 131 37.9 37.9 56.4
Sangat setuju 151 43.6 43.6 100.0
Total 346 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 1.4 1.4 1.4
Tidak setuju 15 4.3 4.3 5.8
Cukup setuju 64 18.5 18.5 24.3
Setuju 163 47.1 47.1 71.4
Sangat setuju 99 28.6 28.6 100.0
Total 346 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 24 6.9 6.9 6.9
Tidak setuju 71 20.5 20.5 27.5
Cukup setuju 94 27.2 27.2 54.6
Setuju 92 26.6 26.6 81.2
Sangat setuju 65 18.8 18.8 100.0
Total 346 100.0 100.0
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X3.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 52 15.0 15.0 15.0
Tidak setuju 92 26.6 26.6 41.6
Cukup setuju 77 22.3 22.3 63.9
Setuju 76 22.0 22.0 85.8
Sangat setuju 49 14.2 14.2 100.0
Total 346 100.0 100.0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 1.7 1.7 1.7
Tidak setuju 12 3.5 3.5 5.2
Cukup setuju 71 20.5 20.5 25.7
Setuju 167 48.3 48.3 74.0
Sangat setuju 90 26.0 26.0 100.0
Total 346 100.0 100.0
X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 2.0 2.0 2.0
Tidak setuju 35 10.1 10.1 12.1
Cukup setuju 97 28.0 28.0 40.2
Setuju 132 38.2 38.2 78.3
Sangat setuju 75 21.7 21.7 100.0
Total 346 100.0 100.0
X3.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 15 4.3 4.3 4.3
Tidak setuju 51 14.7 14.7 19.1
Cukup setuju 105 30.3 30.3 49.4
Setuju 110 31.8 31.8 81.2
Sangat setuju 65 18.8 18.8 100.0



Total 346 100.0 100.0
d. Intensi Kewirausahaan ()
Y1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 3 .9 .9 .9
Tidak setuju 15 4.3 4.3 5.2
Cukup setuju 60 17.3 17.3 22.5
Setuju 128 37.0 37.0 59.5
Sangat setuju 140 40.5 40.5 100.0
Total 346 100.0 100.0
Y1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 4 1.2 1.2 1.2
Tidak setuju 36 104 104 11.6
Cukup setuju 104 30.1 30.1 41.6
Setuju 128 37.0 37.0 78.6
Sangat setuju 74 21.4 21.4 100.0
Total 346 100.0 100.0
Y1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 24 6.9 6.9 6.9
Tidak setuju 61 17.6 17.6 24.6
Cukup setuju 87 25.1 25.1 49.7
Setuju 99 28.6 28.6 78.3
Sangat setuju 75 21.7 21.7 100.0
Total 346 100.0 100.0




Y14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 2 .6 .6 .6
Tidak setuju 15 4.3 4.3 4.9
Cukup setuju 55 15.9 15.9 20.8
Setuju 102 29.5 29.5 50.3
Sangat setuju 172 49.7 49.7 100.0
Total 346 100.0 100.0
Lampiran 15. Hasil Uji Validitas
a. Pendidikan Kewirausahaan (X1)
Correlations
X1.1 X1.2  X1.3 X1.4  X15 TX1
X1.1  Pearson Correlation 1 586 278" 333" 313" 713"
Sig. (2-tailed) 000 .000  .000 .000  .000
N 346 346 346 346 346 346
X1.2  Pearson Correlation 586" 1 .390° .382" 392" 764"
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000  .000
N 346 346 346 346 346 346
X1.3  Pearson Correlation 278" 390" 1 597" 386 .737"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000
N 346 346 346 346 346 346
X1.4  Pearson Correlation 333" 3827 597" 1 3537 744"
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000  .000
N 346 346 346 346 346 346
X1.5  Pearson Correlation 313" 3927 386 .353" 1 .647"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000  .000 .000
N 346 346 346 346 346 346
TX1 Pearson Correlation 713" 7647 7377 744" 647 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000
N 346 346 346 346 346 346

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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b. Internal Locus of Control (X5)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TX2
X2.1  Pearson Correlation 1 .457"7 464" 3737 244" 711”7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346 346
X2.2  Pearson Correlation 457" 1 6117 4047 300" 801"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346 346
X2.3  Pearson Correlation 4647 611" 1 458" 218" 797"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346 346
X2.4  Pearson Correlation 373" 4047 458" 1 2027 699"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346 346
X2.5  Pearson Correlation 244" 3000 218" 2027 1 517"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346 346
X2 Pearson Correlation 7117 801" 7977 6997 517" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346 346
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Social Capital (X3)
Correlations
X3.1 = X3.2 X3.3 X34 X35 X36 X37 TX3
X3.1 Pearson Correlation 1 5357 309" 265  .348 3147 2147 578"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000  .000 .000 .000  .000
346 346 346 346 346 346 346 346
X3.2 Pearson Correlation  .535 1 3247 218" 440 378" 2717 607"
Sig. (2-tailed) .000 000  .000  .000 .000 .000  .000
346 346 346 346 346 346 346 346
X3.3 Pearson Correlation  .309" 324" 1 .647" 447 509" 544" 801"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 000 .000  .000
346 346 346 346 346 346 346 346
X3.4 Pearson Correlation 265 218" 647" .359 428" 438" 728"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000
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N 346 346 346 346 346 346 346 346
X3.5 Pearson Correlation  .348" 4407 4477 3597 1 5507 452" 709"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000  .000
N 346 346 346 346 346 346 346 346
X3.6 Pearson Correlation  .314° 378" 509" 428" 550" 1 506 .746"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000  .000 .000  .000
N 346 346 346 346 346 346 346 346
X3.7 Pearson Correlation  .214" 2717 5447 438" 4527 506" 1 .713"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346 346 346 346
TX3 Pearson Correlation 578"  .607°  .801" .728" 709" 746 713" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000  .000 .000  .000
N 346 346 346 346 346 346 346 346
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
d. Intensi Kewirausahaan ()
Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 TY
Y1.1  Pearson Correlation 1 570" 563" 621" 821"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346
Y1.2  Pearson Correlation 570" 1 595" 527" 815~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346
Y1.3  Pearson Correlation 563" 595" 1 551" 849"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346
Y1.4  Pearson Correlation 621" 527" 551" 1 805"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346
TY Pearson Correlation 821" 815" 849" 805" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 346 346 346 346 346

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 16. Hasil Uji Reliabilitas

a. Pendidikan Kewirausahaan (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.768 5

b. Internal Locus of Control (X5)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.756 5

c. Social Capital (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.824 7

d. Intensi Kewirausahaan ()

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.836 4




Lampiran 17. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 346
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.28300750
Most Extreme Differences Absolute .040
Positive .025
Negative -.040
Test Statistic .040
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 18. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.246 .826 1.509 .132
TX1 .235 .045 .269 5.210 .000
TX2 .097 .049 .099 1.996 .047
TX3 .307 .029 475 10.651 .000

a. Dependent Variable: TY



Lampiran 19. Hasil Uji Hipotesis
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a. Ujit
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 1.246 .826 1.509 132
TX1 .235 .045 .269 5.210 .000 .529 1.892
TX2 .097 .049 .099 1.996 .047 575 1.738
TX3 .307 .029 475  10.651 .000 .710 1.409
a. Dependent Variable: TY
Lampiran 20. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 1.246 .826 1.509 132
TX1 .235 .045 .269 5.210 .000 .529 1.892
TX2 .097 .049 .099 1.996 .047 .575 1.738
TX3 .307 .029 475  10.651 .000 .710 1.409
a. Dependent Variable: TY
b. Uji Heterokedastisitas
Correlations
Unstandardized
TX1 TX2 TX3 Residual
Spearman's rho TX1 Correlation Coefficient 1.000 .667° 546 -.016
Sig. (2-tailed) .000 .000 770
N 346 346 346 346
X2 Correlation Coefficient 667 1.000  .443" .006
Sig. (2-tailed) .000 .000 917
N 346 346 346 346
X3 Correlation Coefficient 546" 443"  1.000 021
Sig. (2-tailed) .000  .000 703
N 346 346 346 346
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Unstandar Correlation Coefficient -.016 .006 .021 1.000
dized Sig. (2-tailed) .770 917 .703
Residual N 346 346 346 346

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



